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Abstrak  

Penelitian mengenai Efektivitas Beberapa Jenis Media Tanam dan Frekuensi Penyiraman Pupuk Cair 
Urine Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada (Lactuca sativa L). Penelitian 
dilakukan di Jalan Air Bersih Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi. Penelitian ini menggunakan RAL 
Faktorial dengan dua faktor yaitu (1) Perlakuan media tanam (M) terdiri dari M0 = 100 % tanah 
(kontrol negatif), M1 = 100 % pasir, M2 = 100 % arang sekam, M3 = 100 % sabut kelapa, M4 = pasir : 
arang sekam = 50 % : 50 %, M5 = pasir : sabut kelapa = 50 % : 50 % , M6 = arang sekam : sabut kelapa = 
50 % : 50 %, dan M7 = arang sekam : sabut kelapa : pasir = 33,3 % : 33,3 % : 33,3 %. Faktor kedua 
frekuensi penyiraman pupuk cair urine sapi (B)  yaitu B0 = satu kali aplikasi, B1 = dua kali aplikasi dan 
B2 = tiga kali aplikasi. Kombinasi perlakuan diulang 3 kali, dalam satu ulangan terdiri dari 24 polibag. 
Parameter yang diamati terdiri atas persentase hidup, jumlah daun, luas daun, bobot basah panen, 
bobot basah shoot, bobot kering shoot, bobot basah root, bobot kering root dan efktivitas dari tiap-tiap 
parameter. Hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan media tanam menunjukkan dan interaksinya 
pengaruh tidak berbeda nyata untuk semua parameter, sementara  frekuensi penyiraman pupuk cair 
urine sapi menunjukkan pengaruh sangat nyata untuk semua parameter. 
Kata Kunci: Selada, Media Tanam, Penyiraman, Urine Sapi. Pertumbuhan, Produksi 

 

Abstract 

Research on the Effectiveness of Several Types of Planting Media and the Frequency of Watering Cow Urine 
Liquid Fertilizer on Growth and Production of Lettuce (Lactuca sativa L). The research was conducted at 
Jalan Air Bersih Sidikalang Sub-district, Dairi District. This research uses Factorial RAL with two factors, 
namely (1) The treatment of planting medium (M) consists of M0 = 100% soil (negative control), M1 = 
100% sand, M2 = 100% charcoal husk, M3 = 100% coconut husk, M4 = sand: charcoal husk = 50%: 50%, 
M5 = sand: coconut husk = 50%: 50%, M6 = charcoal husk: coconut husk = 50%: 50%, and M7 = charcoal 
husk: coconut husk: sand = 33.3%: 33.3%: 33.3%. The second factor is the frequency of the cow urine liquid 
(B) watering is B0 = one application, B1 = twice the application and B2 = three times the application. The 
treatment combination was repeated 3 times, in one replication consisting of 24 polybags. Parameters 
observed consisted of live percentage, leaf number, leaf area, wet harvest weight, wet weight of shoot, dry 
weight of shoot, root wet weight, root dry weight and effectiveness of each parameter. The result showed 
that the treatment of planting medium showed and the interaction effect was not significantly different for 
all parameters, while the frequency of liquid cow urine liquid fertilizer showed very real effect for all 
parameters. 
Keywords: Lettuce, Planting Media, Watering, Cow Urine. Growth, Production 
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PENDAHULUAN  

Selada merupakan tanaman sayuran 

daun dari family Compositae (Asteraceae) 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Di 

Indonesia, selada belum berkembang 

pesat sebagai sayuran komersil. Daerah 

yang banyak ditanami selada masih 

terbatas di pusat-pusat produsen seperti 

Cipanas (Cianjur) dan Lembang 

(Bandung). Meskipun selada belum 

membudaya perkembangannya, tetapi 

prospek ekonominya cukup cerah. 

Permintaan terhadap komoditas selada 

terus meningkat, antara lain, berasal dari 

pasar swalayan, restaurant besar (fast 

food Eropa dan Cina), hotel berbintang di 

kota-kota besar serta konsumen (orang-

orang) luar negeri yang menetap di 

Indonesia. Tidak seimbangnya persediaan 

produksi dengan permintaan selada di 

dalam negeri menyebabkan Indonesia 

harus mengimpor komoditas ini. Pada 

periode tahun 1994–1998 (Januari–Juni), 

Indonesia mengimpor selada sebanyak 

4.765 kg senilai US $ 9.781 atau rata-rata 

953 kg senilai US $ 1.956,2 per tahun. 

Selada berpotensi besar untuk 

dikembang-kan di Indonesia karena di 

samping kondisi iklimnya cocok, juga 

dapat memberikan keuntungan yang 

memadai bagi pembudidayanya.  

 Lahan pertanian yang semakin 

sempit akibat beralih fungsinya lahan 

pertanian menjadi daerah perkebunan, 

perindustrian, perumahan, 

mengakibatkan petani hortikultura 

khususnya selada sulit untuk 

dibudidayakan secara konvensional, 

sehingga budidaya hidroponik dianggap 

tepat untuk memanfaatkan lahan yang 

tersedia. Menurut Lingga (2002), 

hidroponik adalah istilah yang digunakan 

untuk menjelaskan beberapa cara 

bercocok tanam tanpa menggunakan 

tanah sebagai tempat menanam tanaman. 

Hidroponik merupakan satu teknik 

budidaya tanaman tanpa menggunakan 

tanah sebagai media tumbuhnya tetapi 

menggunakan media seperti sekam, pasir, 

sabut kelapa, serbuk gergaji, limbah teh 

dan lain sebagainya yang diberi larutan 

nutrisi yang mengandung semua elemen 

yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan normal tanaman (Resh, 

1998). Teknologi hidroponik ini 

memberikan alternatif bagi petani yang 

memiliki lahan sempit untuk dapat 

melaksanakan kegiatan usaha yang 

dijadikan sebagai sumber penghasilan 

yang memadai (Wardi et al, 1998). 

Terdapat berbagai jenis hidroponik 

yang sudah dikenal di Indonesia, misalnya 

Nutrient Film Technique, Root Mist 

Technique, Drip Irigation Technicque, 

Static and Dinamic Aerated Technique, dan 

masih banyak lagi (Suhardiyanto, 2010), 
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Suhardiyanto  menyatakan bahwa 

budidaya tanaman dengan sistem 

hidroponik mempunyai kelebihan 

dibanding penanaman di media tanah. 

Beberapa kelebihan sistem hidroponik 

antara lain kebersihan lebih mudah 

terjaga, tidak perlu pengelolaan tanah, 

efisien penggunaan air dan pupuk, tidak 

tergantung musim, dapat diperoleh 

kualitas produk yang lebih tinggi, 

produktifitas tanaman lebih tinggi dapat 

dilakukan dengan sistem organik, dan bisa 

diusahakan dilahan sempit. Pelaksanaan 

sistem hidroponik ini cukup hanya  

memanfaatkan media arang sekam, 

sekam, pasir, zeolit, rockwool, gambut 

(peat moss) dan sabut kelapa 

(Prihmantoro dan Indriani, 1999),  

 Media tanam adalah media yang 

digunakan sebagai tempat untuk akar, 

atau bakal akar tumbuh dan berkembang. 

Tujuan penyediaan media tanam adalah 

untuk memenuhi kebutuhan makanan 

bagi pertumbuhan di persemaian sebelum 

dipindah dilapangan (Miller dan Jones, 

1995). Media yang digunakan dalam 

sistem hidoponik subsrat dapat berupa 

media tanam organik seperti arang sekam, 

pasir, sabut kelapa, serbuk gergaji, 

maupun media tanam anorganik, seperti 

pasir, rockwool, gravel, batu apung, dan 

lain sebagainya (Suhardiyanto, 2010). 

Terdapat beberapa faktor penting 

yang harus diperhatikan dalam budidaya 

hidroponik antara lain unsur hara, suplai 

oksigen, media tanam dan suplai air. 

Unsur makro adalah unsur yang 

diperlukan oleh tanaman dalam jumlah 

banyak seperti N, P, K, Ca, Mg, S dan unsur 

mikro dibutuhkan dalam jumlah sedikit 

yaitu B, Cu, Fe, Mn, Mo dan Zn (Marschner 

1986). Larutan hara merupakan bagian 

penting dalam sistem hidroponik NFT, 

setiap jenis tanaman memerlukan tingkat 

konsentrasi hara yang berbeda. 

Konsentrasi hara (EC) rendah atau terlalu 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman (Roan, 1998). Tanaman yang 

dibudidayakan pada larutan hara dengan 

konsentrasi tinggi (melebihi konsentrasi 

optimum) akan menyebabkan stress dan 

tanaman tidak dapat menyerap cukup air 

untuk pertumbuhannya (Morgan, 2000). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa efektif pemberian 

beberapa jenis media tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

selada (Lactuca sativa L) secara 

hidroponik. kegunaan penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi penulis, petani dan pihak yang 

membutuhkan dalam pengembangan dan 

peningkatan usaha budidaya tanaman 

selada dengan sistem hidroponik. 
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METODE PENELITIAN 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih selada, pasir, 

arang sekam, sabut kelapa, rock woll, 

pupuk organik cair dan bahan-bahan lain 

yang disesuaikan dengan tahapan 

penelitian. 

 Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah polybag, sprayer, 

pisau, pinset, lakban, termometer, alat 

tulis dan alat-alat lain yang disesuaikan 

dengan tahapan penelitian. 

Metode penelitian yang di gunakan 

adalah Rancangan Acak Faktorial (RAL) 

dengan 2 perlakuan yaitu : Perlakuan 

pertama, jenis media tanam (M) yang 

terdiri dari 7 taraf yaitu : M0 = 100 % 

tanah, M1 = 100 % pasir, M2 =100 % arang 

sekam, M3 = 100 % sabut kelapa, M4 = 

pasir : arang sekam = 50% : 50%, M5 = 

pasir : sabut kelapa = 50% : 50%, M6 = 

arang sekam : sabut kelapa = 50%: 50%, 

M7 = arang sekam : sabut kelapa : pasir = 

33,3%:33,3%:33,3%. Perlakuan kedua, 

frekuensi penyiraman pupuk cair (B) yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu : B0 = 1 kali 

aplikasi penyiraman dalam seminggu, B1= 

2 kali aplikasi penyiraman dalam 

seminggu, B2= 3 kali aplikasi penyiraman 

dalam seminggu 

Sehingga diperoleh kombinasi dari 

kedua perlakuan tersebut sebanyak 3 X 8 

yaitu : 24 kombinasi yang mana sebagai 

berikut : M0B0; M0B1; M0B2; M1B0; 

M1B1; M1B2; M2B0; M2B1; M2B2; M3B0; 

M3B1; M3B2; M4B0; M4B1; M4B2; M5B0; 

M5B1; M5B2; M6B0; M6B1; M6B2; 

M7B0;M7B1;M7B2. Penelitian ini diulang 

sebanyak 3 kali dengan ketentuan sebagai 

berikut : t (r – 1) ≥ 15                                                                                                                                                              

Jumlah ulangan  = 3 ulangan 

Jumlah tanaman seluruhnya = 72 polibag 

Jarak tanam  = 20x20cm 

Data yang diperoleh dari lapangan 

diuji secara deskriptif, dengan 

mentabulasi data-data kemudian meng-

interpretasikannya. 

Metode analisa yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + Pi + єij            

i = 1, 2, 3,…………,p dan  j = 1, 2,   

..........3,…………,u 

Keterangan: 

Yij : Pengamatan perlakuan ke-i dan 

ulagan ke-j   

µ   : Rataan Umum 

Pi  : Pengaruh perlakukan ke-i   

Єij : Galat perlakuan ke-I dan ulangan 

..........ke-j 

Apabila hasil sidik ragam berbeda 

nyata hingga sangat nyata dilanjutkan 

dengan uji jarak Duncan pada taraf 5%. 

Persentase hidup (%) 

Persentase hidup adalah menghitung 

jumlah persentase tanaman yang hidup 

dari seluruh jumlah tanaman. Persentase 
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hidup ini dihitung pada saat tanaman 

berumur 7 mst. Persentase hidup dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung mulai dari 

daun muda yang telah membuka 

sempurna sampai daun yang paling tua. 

Pengamatan dilakukan pada 7 mst. 

Luas daun (cm2) 

Luas daun dihitung dengan 

mengukur panjang dan lebar daun. 

Panjang daun diukur mulai dari pangkal 

daun hingga ujung daun, sedangkan lebar 

daun diukur pada bagian tengah daun 

yang terlebar. Luas daun dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

   L = p x l x k (cm2) 

Keterangan : 

L      =  luas daun (cm2) 

P      =  panjang daun (cm) 

l       =  lebar daun (cm) 

k     = konstanta 0,51 untuk tanaman 

berdaun sempit dan 0,57 untuk tanaman 

berdaun lebar (Rasjidin, 1983). 

Pengamatan dilakukan pada saat 

tanaman umur 3 mst sampai panen 

dengan interval 1 minggu, kemudian 

dihitung persentase pertambahannya. 

Bobot basah panen (mg) 

Panen dilakukan saat tanaman 

berumur 7 mst. Bobot basah panen adalah 

berat dari batang, akar dan daun yang 

termasuk daun segar, layu dan rusak. 

Penghitungan bobot basah dilakuakan 

dengan menggunakan timbangan digital. 

Bobot basah shoot (mg) 

Bobot basah shoot diperoleh dengan 

cara menimbang selada yang sudah 

dibuang akar, dan daun-daun yang rusak 

(bagian tanaman yang dikonsumsi). 

Bobot kering shoot (mg) 

Bobot kering shoot adalah berat 

pucuk yang sudah dikeringkan 

menggunakan oven dengan temperatur 

70oC selama 7 jam dalam sehari, dan 

dilakukan selama 3 hari berturut-turut. 

Bobot basah root (mg) 

Bobot basah root adalah berat akar 

tanaman yang masih segar ditimbang dari 

pangkal batang sampai ujung akar. Berat 

basah akan ditimbang pada waktu setelah 

dipanen.  

Bobot kering root (mg) 

Bobot kering root adalah berat akar 

yang sudah dikeringkan menggunakan 

oven dengan temperatur 70oC selama 7 

jam dalam sehari, dan dilakukan selama 3 

hari berturut-turut.  

Efektivitas semua parameter 

Efektivitas semua parameter dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai 

tambah setiap parameter perlakuan 

dibandingkan dengan kontrol dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persentase Tumbuh (%) 

Persentase tumbuh tanaman selada 

(Lactuca sativa L) tumbuh dengan baik 

(100%) setelah dipindahkan ke semua 

media tanam. Kombinasi perlakuan media 

tanam dan frekuensi pemberian pupuk 

cair urine sapi efektif meningkatkan 

persentase tumbuh. Pertumbuhan selada 

umur 7 mst pada semua perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 5.1. 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil uji statistik pengamatan jumlah 

daun umur 7 mst menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata untuk 

perlakuan frekuensi penyiraman (B), 

penyiraman dengan frekuensi B2 dan B1 

memiliki jumlah daun rata-rata mencapai 

15,62 (helai/tanaman), sedangkan 

perlakuan terendah dengan perlakuan B0 

rata-rata jumlah daun 14,62 

helai/tanaman. Dalam hal ini media 

dengan frekuensi penyiraman 2 kali 

seminggu (B1) dan penyiraman 3 kali 

seminggu (B2) masih dapat menyimpan 

pupuk. 

Perlakuan media tanam tidak 

menunjukan perbedaan yang nyata untuk 

semua perlakuan media tanam (M6B1, 

M7B2), perlakuan kombinasi media arang 

sekam, sabut kelapa dan pasir memiliki 

jumlah daun yang paling banyak yaitu 

rata-rata jumlah daun mencapai 6 helai/ 

tanaman, diikuti dengan perlakuan M2B2, 

M4B0, M4B1, M6B0, M7B1 yaitu memiliki 

rata-rata jumlah daun mencapai 5,67 

helai/ tanaman, dan perlakuan dengan 

media tanah memiliki jumlah daun yang 

paling sedikit yaitu rata-rata jumlah daun 

mencapai 4,33 helai pertanaman. 

Kombinasi dari tiap media memberikan 

pengaruh yang positif. Pasir, arang sekam 

dan sabut kelapa yang memiliki pH yang 

sesuai untuk media tanam selada serta 

aerasi, draenasi dan kapasitas menyimpan 

air yang baik pada tiap-tiap media. 

Pengamatan rata-rata penamba-han 

jumlah daun perlakuan B2 tiap minggu 

mencapai 2,03 helai/tanaman, dan rata-

rata penambahan jumlah daun perlakuan 

B1 mencapai 1,84 helai/tanaman dan 

penambahan rata-rata jumlah daun 

terendah tiap minggunya dengan 

perlakuan B0 yaitu rata-rata 

penambahannya berjumlah 1,81 

helai/tanaman. 

Kombinasi antara media tanam dan 

frekuensi pupuk cair urine sapi  tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun selada untuk semua 

pengamatan, jumlah daun tertinggi 

terdapat pada perlakuan M6B1 dan M7B2 

yaitu 6 helai, sedangkan terendah 
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terdapat pada M0B0, M0B2, M1B0, M3B0, 

M5B0 yaitu sebesar 4,33 helai. (Tabel 5.1) 

Efektivitas media tanam dan 

frekuensi penyiraman pupuk cair 

terhadap parameter peningkatan jumlah 

daun tertinggi ditemukan pada perlakuan 

M6B1 (arang sekam : sabut kelapa (1:1) 

dengan 2 kali penyiraman pupuk cair) dan 

M7B2 (arang sekam : sabut kelapa : pasir 

(1:1:1) dengan 3 kali penyiraman pupuk 

cair) dengan efektivitas 38,56 % (Tabel 

5.1). Kombinasi media tanam dan 

frekuensi pemberian pupuk cair 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan media tanam 

tunggal.

 

Gambar 5.1 Pertumbuhan Tanaman Selada Umur 7 MST Pada Berbagai Media Tanam Dan .Frekuensi  
Penyiraman Pupuk Organik Cair Urine Sapi.  
Keterangan :  

A  = 100 % tanah (M0)  
B  = 100 % pasir (M1)  
C  = 100 % arang sekam (M2)  

D  = 100 % sabut kelapa (M3)     
E  = pasir : arang sekam = 50% : 50% (M4) 
F  = pasir : sabut kelapa = 50% : 50% (M5) 
G  = arang sekam : sabut kelapa = 50%: 50% (M6) 
H  = arang sekam : sabut kelapa : pasir = 33.3%:33.3%:33.3% (M7) 
B0  = 1 kali aplikasi penyiraman dalam seminggu 
B1 = 2 kali aplikasi penyiraman dalam seminggu 
B2 = 3 kali aplikasi penyiraman dalam seminggu 
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Tabel 5.1 Rerata Jumlah Daun Umur 7 MST Dengan 

Beberapa Media Dan Frekuensi Penyiraman. 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

Rerata Efektivitas (%) 

M0B0 
M0B1 
M0B2 
M1B0 
M1B1 
M1B2 
M2B0 
M2B1 
M2B2 
M3B0 
M3B1 
M3B2 
M4B0 
M4B1 
M4B2 
M5B0 
M5B1 
M5B2 
M6B0 
M6B1 
M6B2 
M7B0 
M7B1 
M7B2 

4,33 c 
4,67 b 
4,33 ab 
4,33 c 
4,67 b 
5 ab 
5 c 
5,33 b 
5,67 ab 
4,33 c 
4,67 b 
5,33 ab 
5,67 c 
5,67 b 
5 ab 
4,33 c 
5 b 
5,33 ab 
5,67 c 
6 b 
5 ab 
5,33 c 
5,67 b 
6 ab 

0 
7,85 
0 
0 
7,85 
15,47 
15,47 
23,09 
30,94 
0 
7,85 
23,09 
30,94 
30,94 
15,47 
0 
15,47 
23,09 
30,94 
38,56 
15,47 
23,09 
30,94 
38,56 

Keterangan : Huruf  yang diikuti oleh notasi yang sama pada 

satu kelompok perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 

% (huruf kecil). 

 

Luas Daun (cm2) 

Hasil uji statistik pengamatan luas 

daun umur 7 mst menunjukan perbedaan 

yang sangat nyata untuk perlakuan 

frekuensi penyiraman (B), penyiraman 

dengan frekuensi dua kali seminggu B1 

memiliki luas daun yang lebih baik yaitu 

rata-rata luas daun mencapai 158,24 cm2, 

perlakuan  B0 yaitu penyiraman sekali 

seminggu memiliki luas daun rata-rata 

mencapai 154,02 cm2, sedangkan 

perlakuan terendah dengan penyiraman 

sebanyak tiga kali seminggu. Perlakuan B2 

rata-rata luas daun mencapai 150,85 cm2. 

Dalam hal ini media dengan frekuensi 

penyiraman 1 kali seminggu (B0) dan 

penyiraman 2 kali seminggu (B1) masih 

dapat menyimpan pupuk. 

Perlakuan media tanam tidak 

menunjukan perbedaan yang nyata untuk 

semua perlakuan media tanam (M), 

perlakuan kombinasi media arang sekam, 

sabut kelapa dan pasir (M7) memiliki luas 

daun yang paling luas yaitu rata-rata luas 

daun mencapai 92,44 cm2, di ikuti dengan 

perlakuan M4 yaitu perlakuan dengan 

kombinasi media pasir dan arang sekam 

memiliki rata-rata luas daun mencapai 

90,27 cm2, dan perlakuan dengan media 

tanah memiliki luas daun yang paling 

rendah yaitu rata-rata luas daun mencapai 

27,22 cm2 helai pertanaman.Karena 

menurut Gardner dkk (1991), faktor-

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman secara luas dapat dikategorikan 

sebagai faktor eksternal (lingkungan) dan 

faktor internal (genetik). Faktor eksternal 

antara lain : (cahaya, temperatur, air, lama 

penyinaran, angin dan gas). 

Hasil uji statistik pengaruh interaksi 

antara media tanam dan frekuensi pupuk 

cair urine sapi (M x B)  tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter luas daun 

selada untuk semua perlakuan, luas daun 

tertinggi terdapat pada perlakuan 

kombinasi media arang sekam, sabut 
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kelapa, dan pasir dengan  penyiraman 

seminggu sekali M7B0 rata-rata luas daun 

mencapai 92,44 cm2, sedangkan luas daun 

tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan media tanah dengan 

penyiraman sekali seminggu M0B0 rata-

rata luas daun yaitu sebesar 27,22 cm2. 

(Tabel 5.2). 

Tabel 5.2 Rerata Luas Daun Umur 7 MST Dengan 
Beberapa Media Dan Frekuensi Penyiraman. 

Perlakuan 
Luas Daun 
Rerata Efektivitas (%) 

M0B0 
M0B1 
M0B2 
M1B0 
M1B1 
M1B2 
M2B0 
M2B1 
M2B2 
M3B0 
M3B1 
M3B2 
M4B0 
M4B1 
M4B2 
M5B0 
M5B1 
M5B2 
M6B0 
M6B1 
M6B2 
M7B0 
M7B1 
M7B2 

27,22 bc 
38,89 ab 
28,6 c 
38,67 bc 
42,92 ab 
42,18 c 
35,64 bc 
51,07 ab 
35,41 c 
43,51 bc 
32,36 ab 
42,53 c 
67,75 bc 
90,27 ab 
84,64 c 
4,27 bc 
47,63 ab 
38,06 c 
64,2 bc 
43,19 ab 
68,76 c 
92,44 bc 
75,62 ab 
62,08 c 

0 
42,82 
5,03 
42,01 
57,62 
54,90 
34,19 
87,55 
30,04 
59,78 
18,83 
56,18 
148,80 
231,5 
210,83 
51,56 
74,91 
39,77 
135,76 
58,61 
152,51 
239,47 
177,70 
127,98 

Keterangan : Huruf  yang diikuti oleh notasi yang 
sama pada satu kelompok perlakuan tidak berbeda 
nyata pada taraf 0.05 % (huruf kecil). 

 

Efektivitas perlakuan media tanam 

memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibanding kontrol (M0B0; M0B2), 

demikian juga perlakuan kombinasi media 

tanam dibanding dengan media tanam 

tunggal. Terjadi peningkatan rerata luas 

daun tanaman selada umur 7 mst sebesar 

18,83 % - 239,47 % (Tabel 5.2). 

Efektivitas tertinggi ditemukan pada 

perlakuan M7B0 yaitu kombinasi arang 

sekam : sabut kelapa : pasir (33,3 % : 33,3 

% : 33,3 %) dengan 1 kali aplikasi pupuk 

urine sapi. 

 

Bobot Basah Panen (mg) 

Hasil uji statistik pengamatan bobot 

basah panen umur 7 mst menunjukan 

perbedaan yang sangat nyata untuk 

perlakuan frekuensi penyiraman (B), 

penyiraman dengan frekuensi sekali 

seminggu B0 memiliki bobot basah panen 

yang lebih baik yaitu rata-rata bobot 

basah panen mencapai 1291,63 

mg/tanaman, perlakuan dengan 

penyiraman dua kali seminggu  B1 

memiliki bobot basah panen rata-rata 

mencapai 1288,80 mg/tanaman, 

sedangkan perlakuan terendah dengan 

penyiraman sebanyak tiga kali seminggu 

perlakuan B2 rata-rata bobot basah panen 

mencapai 1263,66 mg/tanaman.  

Perlakuan media tanam tidak 

menunjukan perbedaan yang nyata untuk 

semua perlakuan media tanam (M), 

perlakuan kombinasi media  arang sekam, 

sabut kelapa dan pasir (M7) memiliki 

bobot basah panen yang paling berat yaitu 

rata-rata bobot basah panen mencapai 

564,56 mg, di ikuti dengan perlakuan M4 

yaitu perlakuan dengan kombinasi pasir 
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dan arang sekam memiliki rata-rata bobot 

basah panen mencapai 557,16 mg, dan 

perlakuan dengan media tanah memiliki 

bobot basah panen yang paling rendah 

yaitu rata-rata bobot basah panen 

mencapai 343,26 mg. 

Hasil uji statistik pengaruh 

kombinasi antara media tanam dan 

frekuensi pupuk cair urine sapi  tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

bobot basah panen selada untuk semua 

pengamatan, bobot basah panen tertinggi 

terdapat pada perlakuan M7B0 yaitu 

564,56 mg, sedangkan terendah terdapat 

pada M0B0 yaitu sebesar 343,26 mg. 

(Tabel 5.3). 

Efektivitas media tanam terhadap 

bobot basah panen tanaman selada sesuai 

dengan data menunjukkan tidak 

memberikan hubungan yang baik 

sedangkan efektivitas frekuensi 

penyiraman memberikan hubungan yang 

baik. Perlakuan yang terbaik terdapat 

pada perlakuan dengan media arang 

sekam, sabut kelapa dan pasir dengan satu 

kali aplikasi penyiraman (M7B0) yaitu 

64,47 %, diikuti dengan perlakuan dengan 

media pasir, arang sekam dengan dua kali 

aplikasi penyiraman (M4B1) yaitu 62,31 

% (Tabel 5.3) 

 

Bobot Basah Shoot Dan Basah Root 

(mg) 

Hasil uji statistik pengamatan bobot 

basah shoot dan root pada umur 7 MST 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata 

untuk perlakuan frekuensi penyiraman 

(B), penyiraman dengan frekuensi sekali 

seminggu (B0) memiliki bobot basah 

shoot yang lebih baik yaitu rata-rata bobot 

basah shoot mencapai 1168,25 

mg/tanaman, basah root 127,87 

mg/tanaman, perlakuan dengan 

penyiraman dua kali seminggu  (B1) 

memiliki bobot basah shoot rata-rata 

mencapai 1158,50 mg, basah root 127,37 

mg/tanaman, sedangkan perlakuan 

terendah dengan penyiraman sebanyak 

tiga kali seminggu perlakuan (B2) rata-

rata bobot basah shoot mencapai 1136,13 

mg, bobot basah root 124,75 mg/tanaman. 
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Tabel 5.3 Rerata bobot basah panen umur 7 mst dengan beberapa media dan frekuensi penyiraman 

Perlakuan 
Bobot basah panen 

Rerata Efektivitas(%) 

M0B0 
M0B1 
M0B2 
M1B0 
M1B1 
M1B2 
M2B0 
M2B1 
M2B2 
M3B0 
M3B1 
M3B2 
M4B0 
M4B1 
M4B2 
M5B0 
M5B1 
M5B2 
M6B0 
M6B1 
M6B2 
M7B0 
M7B1 
M7B2 

343,26 ab 
382,5 b 
347,5 c 
393,76 ab 
396,2 b 
393,66 c 
371,46 ab 
423,96 b 
370,66 c 
398,2 ab 
360,3 b 
394,76 c 
513,93ab 
557,16 b 
538,06 c 
390,6 ab 
412,23 b 
379,7 c 
468,53 ab 
397,06 b 
484,06 c 
564,56 ab 
507,36 b 
461,33 c 

0 
11,43 
1,23 
14,71 
15,42 
14,68 
8,21 
23,50 
7,98 
16,00 
4,96 
15,00 
49,72 
62,31 
56,74 
13,79 
20,09 
10,61 
36,49 
13,63 
41,01 
64,47 
47,80 
34,39 

Keterangan : Huruf  yang diikuti oleh notasi yang sama pada satu kelompok perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf 0. 05 % 
(huruf kecil). 

 

Perlakuan media tanam tidak 

menunjukan perbedaan yang nyata untuk 

semua perlakuan media tanam (M), 

perlakuan kombinasi media arang sekam, 

sabut kelapa dan pasir (M7) memiliki 

bobot basah shoot yang paling berat yaitu 

rata-rata bobot basah shoot mencapai 

507,66 mg, pada basah root memiliki 

bobot 56 mg, di ikuti dengan perlakuan  

M4 yaitu perlakuan dengan kombinasi 

pasir dan arang sekam memiliki rata-rata 

bobot basah shoot mencapai 501mg, pada 

basah root memiliki bobot 55,33 mg dan 

perlakuan dengan media tanah M0 

memiliki bobot basah shoot yang paling 

rendah yaitu rata-rata bobot basah shoot 

mencapai 308,66 mg, pada bobot basah 

root memiliki bobot yaitu sebesar 34 mg. 

Pengaruh interaksi perlakuan jenis media 

tanam dan kombinasi antara media tanam 

dan frekuensi pupuk cair urine sapi  tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

bobot basah shoot selada untuk semua 

pengamatan, bobot basah shoot tertinggi 

terdapat pada perlakuan M7B0 yaitu 

507,66 mg, pada basah root sebesar 56 

mg, kemudian disusul dengan perlakuan 

kombinasi media pasir dan arang sekam 

dengan frekuensi penyiraman dua kali 

dalam seminggu (M4B1) sebesar 501, 
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pada basah root sebesar 55,33 mg, 

sedangkan terendah terdapat pada M0B0 

yaitu sebesar 308,66 mg, pada basah root 

sebesar 34 (Tabel 5.4).  

Efektivitas tertinggi terhadap 

parameter berat basah shoot ditemukan 

pada perlakuan M7B0 (64,67 %) dan 

64,70 % yaitu perlakuan dengan arang 

sekam : sabut kelapa : pasir dengan satu 

kali aplikasi (Tabel 5.4) 

 
Tabel 5.4 Rerata Bobot Basah Shoot Dan Root Umur 7 MST Dengan Beberapa Media Dan Frekuensi 

Penyiraman. 

Perlakuan 
Bobot basah shoot (mg) Bobot basah root (mg) 

Rerata Eff (%) Rerata Eff (%) 
M0B0 308,66 ab 0 34 ab 0 

M0B1 343,66 b 11,33 37,33 b 9,79 

M0B2 312,33 c 1,18 34,33 c 0,97 

M1B0 372,66 ab 20,62 39 ab 14,70 

M1B1 356 b 15,33 39 b 14,70 

M1B2 353,66 c 14,57 38,66 c 13,70 

M2B0 334 ab 8,20 36,66 ab 7,23 

M2B1 381 b 23,43 42 b 23,52 

M2B2 333,33 c 7,99 36,33 c 6,85 

M3B0 358 ab 15,98 39,33 ab 15,67 

M3B1 324 b 4,96 35,66 b 4,88 

M3B2 355 c 15,01 39,33 c 15,67 

M4B0 462 ab 49,67 51 ab 50 

M4B1 501 b 62,31 55,33 b 62,73 

M4B2 483,66 c 56,69 53,33 c 56,85 

M5B0 351 ab 13,71 38,66 ab 13,70 

M5B1 370,66 b 20,08 40,66 b 19,58 

M5B2 341,33 c 10,58 37,33 c 9,79 

M6B0 421,33 ab 36,50 46,33 ab 36,26 

M6B1 357 b 15,66 39,33 b 15,67 

M6B2 453,33 c 46,87 47,66 c 40,17 

M7B0 507,66 ab 64,47 56 ab 64,70 

M7B1 456 b 47,73 50,33 b 48,02 

M7B2 415 c 34,45 45,66 c 34,29 

Keterangan : Huruf  yang diikuti oleh notasi yang sama pada satu kelompok perlakuan tidak berbeda nyata pada ..taraf 0.05 % 

.(huruf kecil) 

 

Bobot Kering Shoot Dan Kering Root 

(mg) 

Hasil uji statistik pengamatan bobot 

kering shoot umur 7 mst menunjukan 

perbedaan yang sangat nyata untuk 

perlakuan frekunsi penyiraman (B), 

penyiraman dengan frekuensi sekali 

seminggu (B0) dan frekuensi dua kali 

seminggu (B1) memiliki bobot kering 

shoot yang  baik yaitu rata-rata bobot 
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kering shoot mencapai 56,50 

mg/tanaman, sedangkan perlakuan 

terendah atau kurang baik adalah  dengan 

penyiraman sebanyak tiga kali seminggu 

(B2) rata-rata bobot kering shoot 

mencapai 52,65 mg. Sedangkan pada 

bobot kering root penyiraman dengan 

frekuensi sekali seminggu B0 memiliki 

bobot kering root yang lebih baik yaitu 

rata-rata bobot kering root mencapai 6,41 

mg/tanaman, perlakuan dengan 

penyiraman dua kali seminggu  B1 

memiliki bobot kering root rata-rata 

mencapai 6,38 mg, sedangkan perlakuan 

terendah dengan penyiraman sebanyak 

tiga kali seminggu perlakuan B2 rata-rata 

bobot basah root mencapai 6,25 mg. 

Perlakuan media tanam tidak 

menunjukan perbedaan yang nyata untuk 

semua perlakuan media tanam (M), 

perlakuan kombinasi media pasir dan 

arang sekam (M4) dan perlakuan 

kombinasi media arang sekam, sabut 

kelapa dan pasir (M7) memiliki bobot 

kering shoot yang paling berat yaitu rata-

rata bobot kering shoot mencapai 24,66 

mg dan perlakuan dengan media pasir 

(M1) memiliki bobot kering shoot yang 

paling rendah yaitu rata-rata bobot kering 

shoot mencapai 10,41 mg. Berbeda pada 

bobot kering root, perlakuan kombinasi 

media arang sekam, sabut kelapa dan 

pasir (M7) memiliki bobot kering root 

yang paling berat yaitu rata-rata bobot 

kering root mencapai 2,80 mg, di ikuti 

dengan perlakuan  M4 yaitu perlakuan 

dengan kombinasi media pasir dan arang 

sekam memiliki rata-rata bobot kering 

root mencapai 2,76 mg, dan perlakuan 

dengan media tanah M0 memiliki bobot 

kering root yang paling rendah yaitu rata-

rata bobot kering root mencapai 1,70 mg. 

Pengaruh interaksi perlakuan jenis media 

tanaman dan kombinasi antara media 

tanam dan frekuensi pupuk cair urine sapi  

tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter bobot kering shoot selada 

untuk semua perlakuan, bobot kering 

shoot tertinggi terdapat pada perlakuan 

kombinasi media arang sekam, sabut 

kelapa dan pasir dengan frekuensi 

penyiraman sekali seminggu (M7B0) dan 

perlakuan kombinasi media pasir dan 

arang sekam (M4B1) yaitu sebesar 24,66 

mg, berbeda pada bobot kering root 

perlakuan tertinggi terdapat pada 

kombinasi media arang sekam, sabut 

kelapa dan pasir dengan frekuensi 

penyiraman sekali seminggu (M7B0) yaitu 

2,80 mg, kemudian disusul dengan 

perlakuan kombinasi media pasir dan 

arang sekam dengan frekuensi 

penyiraman dua kali dalam seminggu 

(M4B1) yaitu 2,76 mg. Sedangkan 

terendah terdapat pada basah shoot 

terdapat pada perlakuan media pasir 
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dengan frekuensi penyiraman tiga kali 

seminggu M1B2 yaitu sebesar 10,41 mg, 

pada kering root sebesar 1,70 mg (Tabel 

5.5). 

 

Tabel 5.5 Rerata Bobot Kering Shoot Dan Root Umur 7 MST Dengan Beberapa Media Dan Frekuensi 
Penyiraman. 

Perlakuan Bobot kering shoot (mg) Bobot kering root (mg) 

Rerata Eff (%) Rerata Eff (%) 

     
M0B0 14,66 ab 0 1,70 ab 0 

M0B1 16,66 b 13,64 1,90 b 11,76 

M0B2 15 c 2,31 1,70 c 0 

M1B0 17 ab 14,96 1,96 ab 15,29 

M1B1 17,33 b 18,21 1,93 b 13,52 

M1B2 10,41 c -28,99 1,93 c 13,52 

M2B0 16 ab 9,14 1,83 ab 7,64 

M2B1 18,66 b 27,28 2,10 b 23,52 

M2B2 16 c 9,14 1,83 c 7,64 

M3B0 17,66 ab 20,46 1,96 ab 15,29 

M3B1 15,66 b 6,82 1,76 b 3,52 

M3B2 17,33 c 18,21 1,96 c 15,29 

M4B0 23 ab 56,88 2,56 ab 50,58 

M4B1 24,66 b 68,21 2,76 b 62,35 

M4B2 23,66 c 61,39 2,66 c 56,47 

M5B0 17 ab 15,96 1,93 ab 13,52 

M5B1 18 b 22,78 2,06 b 21,17 

M5B2 16,33 c 11,39 1,90 c 11,76 

M6B0 20,66 ab 40,92 2,33 ab 37,05 

M6B1 17,33 b 18,21 1,96 b 15,29 

M6B2 21,33 c 45,49 2,40 c 41,17 

M7B0 24,66 ab 68,21 2,80 ab 64,70 

M7B1 22,33 b 54,57 2,53 b 48,82 

M7B2 20,33 c 38,67 2,26 c 32,94 

Keterangan : Huruf  yang diikuti oleh notasi yang sama pada satu kelompok perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 % ( huruf 
kecil ). 

Efektivitas tertingggi dari perlakuan 

media tanam dan frekuensi penyiraman 

terhadap parameter berat kering shoot 

ditemukan pada perlakuan M4B1 dan 

M7B0 yaitu 68,21 % dan berat kering root 

pada perlakuan M7B0 yaitu 64,70 %. 

Bobot kering shoot terendah ditemukan 

pada perlakuan M1B2 ( -28,99 %) artinya 

bobot kering shoot pada perlakuan 

tersebut lebih rendah 28,99 % dibanding 

kontrol. Kombinasi dari berbagai media 

memberikan hasil yang terbaik 

dibandingkan dengan media tunggal. 

Porositas dari arang sekam yang tinggi 

dapat memperbaiki aerasi dan draenasi 

media. Kemampuan menyimpan dan 

mengikat air yang baik. Media arang 

sekam mampu mempengaruhi 

ketersediaan fosfor, Martugi (2009).  

Fosfor merupakan bagian penting 

yang berperan dalam reaksi fotosintesis 

yang berpengaruh pada laju asimilasi 
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bersih, Lakitan (2008). Apabila 

fotosintesis tinggi maka laju asimilasi 

tinggi. Laju asimilasi bersih 

mempengaruhi laju pertumbuhan nisbi 

tanaman. Laju pertumbuhan nisbi 

semakin besar seiring dengan 

bertambahnya umur suatu tanaman. Laju 

pertumbuhan nisbi mempengaruhi bobot 

kering total tanaman. Pemberian kadar 

nutrisi yang tidak sebanding dengan 

kebutuhan tanaman mengaki-batkan 

tanaman kerdil, daun menguning dan 

gugur sehingga tanaman tidak saling 

menaungi satu sama lain dan luas daun 

tanaman rendah. Saat tanaman tidak 

ternaungi maka laju fotosintesis tinggi 

mengakibatkan laju asimilasi bersih 

bernilai tinggi. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Penggunaan media tanam selain tanah 

yang diuji secara tunggal atau 

kombinasinya dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca 

sativa L) dibanding hanya meng-

gunakan tanah saja. 

2. Aplikasi pupuk cair urine sapi dengan 

frekuensi 2–3 kali yang dikombinasikan 

dengan media tanam tunggal–

kombinasi (arang sekam, pasir, sabut 

kelapa) lebih efektif meningkatkan 

parameter jumlah daun, luas daun, 

berat basah / berat kering shoot dan 

root.  
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